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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI MULSA JERAMI DAN PUPUK ORGANIK CAIR
PADA PERTUMBUHAN, PRODUKSI, SERTA KANDUNGAN HARA P

DAN K TANAMAN JAGUNG MANIS
(Zea mays saccharata)

Oleh

Ry. Ajeng Kusuma Darma

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan mulsa jerami dan

pupuk organik cair pada pertumbuhan, produksi, serta kandungan hara P dan K

tanaman jagung manis. Penelitian berlangsung dari Maret sampai Juni 2017 di

Kebun Percobaan Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah mulsa (m) yang terdiri dari

dua taraf yaitu tanpa mulsa (m0) dan dengan mulsa (m1).  Faktor kedua adalah

perlakuan pupuk (p) yang terdiri dari 5 taraf yaitu pupuk anorganik Urea 300

kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha (p0), pupuk organik cair dengan dosis

25 l/ha (p1), pupuk organik cair dengan dosis 50 l/ha (p2), pupuk organik cair

dengan dosis 75 l/ha (p3), dan pupuk organik cair dengan dosis 100 l/ha (p4). Data

yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan menggunakan uji-Bartlett dan
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aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi,

dilakukan uji anara dan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemberian mulsa jerami padi dapat

meningkatkan semua variabel pengamatan kecuali variabel kandungan P pada

tanaman jagung manis, (2) pemberian pupuk organik cair 75 l/ha membuat

variabel tinggi tanaman jagung manis umur 4 dan 5 MST menjadi lebih tinggi,

panjang baris per tongkol menjadi lebih panjang, jumlah baris per tongkol

menjadi lebih banyak, jumlah biji per baris menjadi lebih banyak, dan produksi

per petak ubinan menjadi lebih berat dibandingkan dengan penggunaan pupuk

organik cair dosis 25 l/ha dan 50 l/ha, (3) terdapat interaksi antara pemberian

mulsa jerami dengan pupuk organik cair pada variabel panjang baris per tongkol,

bobot brangkasan kering, produksi per petak ubinan, dan kandungan K pada

tanaman jagung manis.  Interaksi terbaik diperoleh pada produksi per petak

ubinan pemberian mulsa jerami dengan pupuk organik cair dosis 75 l/ha yang

menghasilkan produksi sebesar 15,28 kg.
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